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	Pada era informasi modern sekarang ini kebutuhan untuk pemenuhan kepuasan kerja sudah semakin meningkat dengan adanya persaingan yang ketat dalam ruang lingkup perusahaan maupun instansi. Mereka bersaing untuk meningkatkan profesionalisme dilingkup perkantoran, perbankan, industri pabrik, dan lain-lain. Di dalam manajeman diperlukan informasi yang tepat, teliti, dan cepat. Salah satu sumber informasi penting yang dapat menunjang proses kegiatan administrasi dan birokrasi adalah arsip.
	Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan:
	‘’Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara."

	Tidak hanya itu, dalam rangka pelaksanaan kegiatan, arsip juga berfungsi sebagai sarana pendukung penyusunan program kegiatan selanjutnya. Melalui arsip dapat diketahui bermacam-macam informasi yang dimiliki, sehingga dapat ditentukan sasaran yang akan dicapai, dengan menggunakan potensi yang ada secara maksimal. Oleh karena itu keberadaannya dalam organisasi pemerintahan memiliki nilai dan arti yang sangat penting dan harus di kelola dengan baik.
	Mengingat arti penting arsip itu sendiri maka perlu adanya pengelolaan yang sistematis, efektif, dan efisien, tetapi pengelolaan arsip seringkali di abaikan dengan berbagai macam alasan, seperti kekurangannya sumber daya manusia yang mempunyai latar belakang pendidikan yang mendukung, tidak ada pemahaman tentang pentingnya arsip, tidak adanya prosedur manual yang di keluarkan suatu instansi, besarnya biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip dan bertambahnya volume arsip seiring semakin tinggi dan kompleksnya pelaksanaan tugas dan fungsi suatu organisasi. Penambahan volume arsip yang semakin dinamis menimbulkan permasalahaan menumpuknya arsip yang berujung pada sulitnya temu kembali arsip yang diperlukan.
	Pengelolaan arsip ini disebut manajemen arsip. Manajemen arsip ini berfungsi untuk menjaga kesinambungan arsip dalam segi penciptaan, pencatatan lalu lintas dokumen, pendistribusian, pemakaiaan, pemeliharaan, pemindahan, dan pemusnahannya. Tujuan akhirnya adalah menyederhanakan jenis dan volume arsip serta mendayagunakan pemakaiaannya bagi peningkataan profesionalisme bisnis. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan adanya suatu kegiatan yang saling berkesinambungandan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sehingga apabila kita membahas tentang penyusutan tidak lepas dari kegiataan penciptaan arsip tersebut, sedangkan tahap penciptaan sampai ke tahap penyusutan berada dalam unit berbeda, yaitu unit pengolah yang menangani arsip aktif dan unit kearsipan mengelola arsip inaktif dari unit pengolah di lingkunganya, serta melaksanakan kegiataan pemusnahan arsip di lingkungan lembaganya.
	Kendala di atas dapat ditekan dengan adanya standarisasi proses kerja yang baik antara pusat arsip dan unit pengolah arsip, sehingga terjadi integrasi proses pengelolaan arsip yang berujung pada tidak terjadinya penumpukan jumlah arsip. Unit pengolah harus dapat mengetahui arsip mana saja arsip yang akan diserahkan kepada pusat arsip karena mempunyai nilai jangka panjang  seperti nilai pertangungjawbaan atau nilai fiskal bagi organisasi justru dibuang karena diangggap memakan tempat penyimpanan.
	Dalam kearsipan terdapat penyusutan arsip yang bertujuan untuk mengurangi penumpukan arsip. Penyusutan arsip adalah suatu tindakan yang diambil berkenaan dengan habisnya masa retensi arsip yang telah ditentukan oleh perundang-undangan, peraturan atau prosedur administratif.
	Tindakan ini harus dilakukan agar tidak terjadinya penumpukan arsip. Apabila terjadinya penumpukan arsip, maka akan sulit di temukan kembali dan sulit memeliharanya, sebab karakteristik arsip ialah mengumpul secara alami. Dengan demikian penyusutan arsip diperlukan untuk menghemat ruang atau tempat, memudahkan penemuan kembali manakala diperlukan. Nemun di dalam kegiatan penyusutan, suatu organisasi harus menilai kembali nilai guna arsipnya dalam menentukan kelompok arsip yang harus di simpan lebih lama atau dimusnahkan. Tujuan arsip akan tercapai jika organisasi memiliki program dan rencana pengurangan arsip yang meliputi penetapan jangka simpan arsip beserta penetapan simpan permanen dan musnah. Program ini perlu dituangkan dalam suatu pedoman yang disebut jadwal retensi arsip.
	Jadwal Retensi Arsip digunakan dalam program penyisihan untuk mendapatkan efisiensi arsip dan penghematan. Dalam Undang--undang nomor 43 tahun 2009 pasal 1 ayat 22 disebutkan bahwa:
	"Jadwal Retensi Arsip adalah daftar yang berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penctapan suatu jenis arsip dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkan yang dipergunakan sebagai pedoman penyusutan atau penyelamatan arsip."

	Jadwal Retensi Arsip ini wajib dimiliki oleh setiap Lembaga-lembaga Negara atau Badan-badan Pemerintahan yang dipaki sebagai pedoman penyusutan arsip. Jadwal retensi arsip berfungsi agar penerapan di dalam penyusutan arsip lebih efektif.
	Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Soewarno dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin,2014:95-96). Dengan adanya Efektivitas Penerapan Retensi Arsip dalam Penyusutan Arsip, maka suatu organisasi dapat melaksanakan suatu kegiatan penyusutan arsip sesuai dengan jadwal retensi arsip.
	Kantor Arsip Daerah Kabupaten Majalengka merupakan salah satu lembaga teknis daerah yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah No.10 Tahun 1996 yang merupakan unsur pendukung tugas Bupati dalam Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah  yang bersifat spesifik yaitu sesuai dengan lingkup tugasnya di bidang  kearsipan. Arsip yang ada di Dinas Arsip dan Keperpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka semakin hari semakin Bertambah volumenya, sehingga akan  mengakibatkan  penumpukan arsip. maka agar tidak terjadinya penumpukan arsip harus dilakukan penyusutan arsip sesuai prosedur yang telah terjadwal.
	Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan oleh peneliti  bahwa efektivitas penerapan ritensi arsip dalam penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Keperpustakaan  Daerah Kabupaten  Majalengka masih belum optimal. Masih terdapat beberapa permasalahan seperti: 
1. Belum sepenuhnya menerapkan penyusutan berdasarkan jadwal retensi arsip. Akibatnya timbul masalah seperti penumpukan arsip.
2. Menghabiskan banyak ruang penyimpanan karena volume arsip yang besar.
3. Proses penemuan kembali tidak cepat dan tepat guna, serta
4.  Pemeliharaan arsip cenderung terbengkalai karena arsip terus bertambah.
[bookmark: _TOC_250008]	Menyadari betapa pentingnya peran arsip dalam suatu organisasi maupun dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan, maka penulis tertarik untuk memilih judul "EFEKTIVITAS PENERAPAN RETENSI ARSIP DALAM PENYUSUTAN ARSIP DI DINAS ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH KABUPATEN MAJALENGKA’’
[bookmark: _Toc120525750]1.2. Rumusan Masalah
	Berpedoman pada latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan problem statement (pernyataan masalah) sebagai berikut : “Belum optimalnya penerapan ritensi arsip dalam penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka”.
[bookmark: _Toc120525751]1.3. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian diidentifikasi sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas penerapan retensi arsip dalam  penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
2. Apa faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan retensi arsip untuk melaksanakan kegiatan penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
3. [bookmark: _TOC_250007]Apa upaya-upaya dalam  mengatasi kendala penerapan ritensi arsip untuk melaksanakan kegiatan penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
[bookmark: _Toc120525752]1.4. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan ritensi arsip dalam penyusutan arsip  di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam penerapan ritensi ntuk melaksanakan kegiatan penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
3. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi kendala penerapan retensi arsip untuk melaksanakan kegiatan penyusutan arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka?
[bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc120525753]1.5. Kegunaan Penelitian
	Hasil penelitian secara garis besar dibarapkan mempunyai dua kegunaan, yaitu :
1. Kegunaan teoritis. yaitu dapat memberikan pengetahuan dan pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan kearsipan serta dapat mengaplikasikan  ilmu dan teori yang telah dipelajari.
2. Kegunaan praktis, yaitu Bagi peneliti, penelitian in diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kearsipan. bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan  kepada Dinas Kearsipandan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka sebagai unsur penyelenggara di bidang perpustakaan dan kearsipan, Khususnya tentang Efektivitas Penerapan Retensi Arsip dalam Penyusutan Arsip.
[bookmark: _TOC_250005][bookmark: _Toc120525754]1.6. Kerangka Pemikiran
	Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau suatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.
		Organisasi yang didirikan pada dasarnya ingin mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati bersama dengan lebih efektiv dan efisien, dan dengan tindakan yang dilakukan bersama-sama dengan penuh rasa tanggungjawab. Karena, organisasi adalah suatu bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan bersama-sama secara efektiv dan efisien melalui kegiatan yang telah ditentukan secara sistematis dan di dalamnya ada pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab yang jelas dalam  mencapai tujuan organisasi tersebut. hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:95) yang menyatakan bahwa Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
	Berdasarkan Ensiklopedia Umum Administrasi (dalam Mutiarin dan Zaenudin, [image: ]2021:95) menjelaskan:
Efektivitas berasal dari kata Efektif, berarti tcrjadinya suatu akibat atau efek [image: ]yang dikehendaki dalam perbuatan. Setiap pekerjaan yang efektif belum tentu [image: ]efisien, karena mungkin hasil yang dicapai dengan penghaburan material, juga berupa pikiran, tenaga, waktu, maupun benda lainnya. Kata efektivitas sering diikuti kata Efisiensi, dimana kedua kata tersebut angat berhubungan dengan [image: ]produktivitas dari dari suatu tindakan atau hasil yang diinginkan. Suatu yang [image: ]efektif belum tentu efisien, demikian juga sebaliknya suatu efisien belum tentu efektif. Dengan demikian istilah efektif adalah melaJukan pekerjaan yang benar dan sesuai serta dengan cara yang tcpat untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Sedangkan efisien adalah hasil dari usaha [image: ]yang telah dicapai lebih besar dari usaha yang dilakukan.[image: ]
	Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas, yaitu mengarah [image: ] kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal, yaitu pencapaian  target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Hal ini sesuai dengan pendapat  hidayat (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:98) 
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

	The Liang Gie (dalam Muatiarin dan Zaenudin, 2021:97) berpendapat bahwa:
Efektivitas merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai [image: ]terjadinya suatu efek stau akibat yang dikehendaki maka perubahan itu [image: ]dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud [image: ]sebagaimana yang dikehendaki.

		Apabila dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan pemerintah (pelaksanaan pembangunan), efektivitas yang hendak dicapai orientasinya lebih bertuju pada pengeluaran (output) bila dibandingkan dengan penggunaan masukan (input)
		Pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf  hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun  sebenernya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan hasil yang  dicapai itu dengan membandingkan anata input dan outputnya. Isitilah efektif  (effective) dan (efficient) merupakan dua istilah yang saling berkaitan dan patut  dihayati dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi.[image: ]
		Menurut Campbell J.P, (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin 2021:95-96), Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah :
1. Keberhasilan program
2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaiaan tujuan menyeluruh

		Efektivitas dapat didefinisikan dengan empat hal yang menggambarkan tentang efektivitas, yaitu :
1. Mengerjakan hal-hal yang benar, dimana sesuai dengan yang seharusnya diselesaikan sesuai dengan rencana dan aturannya.
2. Mencapai tingkat diatas pesing, dimana mampu menjadi yang terbaik dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik. 
3. Membawa hasil, dimana apa yang telah dikerjakan mampu memberi hasil bermanfaat.
4. Menangani tantangan masa depan.

		Pada permasalahan ini bisa dikatakan bahwa upaya penerapan retensi arsip dalam penyusutan arsip di Dinas arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka, belum optimalnya penerapan penyusutan arsip sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, dengan kata lain penerapan penyusutan arsip  tersebut belum optimal yang mengacu pada jadwal retensi arsip.
		Penyusunan jadwal retensi arsip yang tepat di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka akan dapat mengefektifkan suatu kegiatan penyusutan arsip, namum pada kenyataannya penyusutan arsip di Dinas arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka belum optimal, di karenakan Sumber Daya Manusia sebagian belum memiliki latar belakang pendidikan di bidang kearsipan dan kurangnya kesadaran terhadap arsip itu sendiri.
		Kerangka Pemikiran  tersebut dapat digambarkan melalui bagan sebagai berikut:











Efektivitas Penerapan Ritensi Arsip Dalam Penyusutan Arsip di Dinas arsip Dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka
INPUT


GAMBAR 1.1
KERANGKA PEMIKIRAN
FEEDBACK
OUTCOME
OUTPUT
PROSES
Menurut Campbell J,P. (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin 2021:96 ). Pengukuran efektivitas secara umum dan yang  paling  menonjol adalah : 
1. Keberhasilan program 
2. Keberhasilan sasaran 
3. Kepuasan terhadap program 
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaian tujuan menyeluruh
Efektivitas Penerapan Ritensi Arsip Dalam Penyusutan Arsip 
Kurang Efektivitas Penerapan Ritensi Arsip Dalam Penyusutan Arsip 
Upaya/ strategi peningkatan efektivitas :
1. Melakaukan pelatihan 
2. Membuat pedoman penyusutan arsip yang mudah dipahami pegawai
3. Meningkatakan kesadaran pegawai tentang pentingnya arsip.
Terwujudnya Penerapan Penyusutan Arsip  Yang Efektif

[bookmark: _Toc120525755]1.7.  Definisi dan Oprasionalisasi Konsep Penelitian
	Definisi dan Oprasionalisasi Konsep Penclitian dengan judul "Efektivitas Penerapan Retensi Arsip dalam Penyusutan Arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah kabupaten Majalengka" yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc120525756]1.7.1.  Definisi Konsep Penelitian
	A.   Efektivitas
	Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau suatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.
	Organisasi yang didirikan pada dasarnya ingin mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati bersama dengan lebih efektiv dan efisien, dan dengan tindakan yang dilakukan bersama-sama dengan penuh rasa tanggungjawab. Karena, organisasi adalah suatu bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan bersama-sama secara efektiv dan efisien melalui kegiatan yang telah ditentukan secara sistematis dan di dalamnya ada pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab yang jelas dalam  mencapai tujuan organisasi tersebut. hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:95yang menyatakan bahwa Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
	Berdasarkan Ensiklopedia Umum Administrasi (dalam Mutiarin dan Zaenudin, [image: ]2014:95) menjelaskan:
Efektivitas berasal dari kata Efektif, berarti tcrjadinya suatu akibat atau efek [image: ]yang dikehendaki dalam perbuatan. Setiap pekerjaan yang efektif belum tentu [image: ]efisien, karena mungkin hasil yang dicapai dengan penghaburan material, juga berupa pikiran, tenaga, waktu, maupun benda lainnya. Kata efektivitas sering diikuti kata Efisiensi, dimana kedua kata tersebut angat berhubungan dengan [image: ]produktivitas dari dari suatu tindakan atau hasil yang diinginkan. Suatu yang [image: ]efektif belum tentu efisien, demikian juga sebaliknya suatu efisien belum tentu efektif. Dengan demikian istilah efektif adalah melaJukan pekerjaan yang benar dan sesuai serta dengan cara yang tcpat untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Sedangkan efisien adalah hasil dari usaha [image: ]yang telah dicapai lebih besar dari usaha yang dilakukan.[image: ]
	Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas, yaitu mengarah [image: ] kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal, yaitu pencapaian  target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Hal ini sesuai dengan pendapat  hidayat (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:98) 
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

	The Liang Gie (dalam Muatiarin dan Zaenudin, 2021:97) berpendapat bahwa:
Efektivitas merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai [image: ]terjadinya suatu efek stau akibat yang dikehendaki maka perubahan itu [image: ]dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud [image: ]sebagaimana yang dikehendaki.

		Pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf  hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun  sebenernya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan hasil yang  dicapai itu dengan membandingkan anata input dan outputnya. Isitilah efektif  (effective) dan (efficient) merupakan dua istilah yang saling berkaitan dan patut  dihayati dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi.[image: ]
		Menurut Campbell J.P, (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin 2021:95-96), Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah :
1. Keberhasilan program
2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaiaan tujuan menyeluruh
		Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.  Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:95-96) yang menyatakan bahwa Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
		Sedangkan menurut hidayat (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2021:98) efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
B. Arsip
		Membahas kearsipan tentunya tidak akan lepas dari istilah arsip. Istilah arsip berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata arche, kemudian berubah menjadi archea dan selanjutnya mengalami perubahan kembali menjadi archeon. Archea artinya dokumen atau catatan mengenai permasalahan. Beberapa pengertian arsip sebagai berikut :
"Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan, dalam pelaksanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara"(Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009).

	Drs. The Liang Gie (dalam Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono, 2015:6), mengatakan bahwa arsip adalah suatu kumpulan dokumen yang disimpan secara sistematis karena memepunyai suatu kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan kembali.

	Menurut Kamus Administrasi Perkantoran (dalam Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono, 2015:6) arsip adalah kumpulan dokumen yang disimpan secara teratur berencana karena mempunyai suatu kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat cepat ditemukan kembali.

C. Penyusutan Arsip
		Salah satu kegiatan dalam pengelolaan arsip yang dilakukan pengelolaan arsip adalah kegiatan penyusutan. Beberapa pengertian Penyusutan Arsip sebagai berikut :
		"Penyusutan arsip merupakan kegiatan mengurangi jumlah arsip yang dikelola melalui kegiatan pemindahaan, penyerahan kepihak lain dan pemusnahan." (Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono, 2015:86)
	"Penyusutan arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah (volume) arsip dengan cara pemindahan arsip yang tidak memiliki nilai guna, dan penyerahan arsip statis kepada lembaga kearsipan" (Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009).

D. Jadwal Retensi Arsip
		Jadwal retensi arsip merupakan salah satu pedoman yang digunakan dalam kegiatan penyusutan arsip. Setiap arsip ditentukan retensinya atas dasar nilai gunannya dan dituangkan dalam bentuk jadwal retensi arsip. Secara harafiah, jadwal retensi arsip memiliki penahanan. Beberapa pengertian jadwal retensi arsip sebagai berikut :
	"Jadwal Retensi Arsip adalah daftar yang berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu jenis arsip Dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkan yang dipergunakan sebagai pedoman penyusutan atau penyelamatan arsip" (Undang- Undang Nomor 43 Tahun 2009).

	"Jadwal retensi arsip adalah daftar yang berisi tentang jangka waktu penyimpanan arsip yang dipergunakan sebagai pedoman" (Agus Sugiarto dan Teguh Wahyono, 2015:93).
[bookmark: _Toc120525757]	1.7.2.  Oprasionalisasi Konsep Penelitian

Tabel 1.1
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	KONSEP
	Dimensi 
	Parameter 

	Pengukuran Efectivitas menurut Campbell, dalam buku manajemen Birokrasi dan Kebijakan (2021:96)
	1. keberhasilan program
	1. Pencapaian tujuan penyusutan arsip yang berpedoman pada jadwal retensi arsip
2. Pencapaian tujuan penyusutan arsip yang tidak berpedoamn pada jadwal retensi arsip

	
	2. keberhasilan sasaran
	1. Pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah
2. Pelaksanaan kegiatan sesuai pedoman yang ada

	
	3. Kepuasan terhadap program
	1. Mampu memberikan hasil yang bermanfaat.
2. Memperoleh hasil sesuai yang diinginkan

	
	4. Tingkat intput dan output
	1. Memperoleh pelatihan  tentang kearsipan
2. Pemahaman terhadap kegiatan 

	
	5. Pencapaian tujuan menyeluruh 
	1. Mengetahui sejauhmana keberhasilan 




[bookmark: _Toc120525758]1.8.   Metode Penelitian
[bookmark: _Toc120525759]1.8.1. Metode Penelitian yang digunakan
		Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Pada penyusunan ini peneliti menggunakan metode kualitatif.
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong, lexy J (2016:5)  penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

		Alasan penulis memiih metode penelitian kualitatif adalah karena penelitian yang dilakukan bukan untuk mencari hubungan antar variabel, akan tetapi penelitian dilakukan untuk menggali, menemukan, menjelaskan, dan  menerapkan tentang obyek penelitian yakni "Efektivitas Penerapan Retensi Arsip dalam Penyusutan Arsip di Dinas arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka".
[bookmark: _Toc120525760]1.8.2. Informan dan Teknik Pemilihan Informan
		Adapun dalam teknik pemilihan informan yang dilakukan penulis adalah dengan melakukan wawancara dan adapun informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan tempat penelitian,
yaitu :
1. Informan Kunci (key Informant)
Kepala Seksi Sistem Pengelolaan arsipdi Dinas arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka.
2. Informan Pendukung
Arsiparis Madya Dinas arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Majalengka.

[bookmark: _Toc120525761]1.8.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari :
1. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dari sumber tertulis. Yaitu dari buku-buku literatur, arsip, laporan dinas, monografi, surat kabar, internet, dan sumber-sumber tertulis lainnya. 
2. Studi Lapangan, terdiri dari :
a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian. Observasi dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara observasi partisipasif dan observasi nonpartisipatif.
b. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab dengan  informan kunci dan informan pendukung di lokasi penelitian. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin/terstruktur yang dilakukan secara mendalam. Wawancara ini penting dalam penelitian, karena akan memperoleh data atau informasi yang diharapkan lengkap, sehingga peneliti dapat melakukan analisis dengan tajam dan mendalam.
c. Dokumentasi, yaitu Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan  metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada umumnya foto tidak digunakan secara tunggal untuk menganalisis data. Dengan kata lain sebaiknya foto digunakan sebagai pelengkap pada cara dan teknik lainnya 
[bookmark: _Toc120525762]1.8.4. Teknik Pengujian keabsahan Data
	Untuk menghindari adanya penelitian yang bias, maka diperlukan uji keabsahan data. Keabsahan data harus dapat dibuktikan kebenerannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
	Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informasinya, waktu pengungkapannya, kondisi yang dialami dan bagainya. Maka peneliti perlu melakukan Triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber/informasi, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
	Menurut Patton  (dalam Moleong 2016:331), triangulasi teknik / metode dapat dilakukan dengan berbagai cara :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakanna secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perperspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tingg, orang berada, orang pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
	Alasan penulis melakukan teknik triangulasi adalah dengan teknik ini dapat menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks waktu studi saat mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.


[bookmark: _Toc120525763]1.8.5. Teknik Analisis Data
	Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan akan di analisis secara kualitatif yakni data yang diperolch analisis dalam bentuk kata-kata lisan maupun tulisan. Analisa data dilakukan dengan cara mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan.
	Analisis data menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2017:244) adalah:
	"'Analisis data merupakan hal yang kritis dalam penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dikembangkan dan dievaluasi."
	Teknik analisa data yang digunakan dengan cara menarasikan jawaban-jawaban dari penelitian yang diperolch dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan untuk menjawab rumusan penelitian. Teknik analisa dilakukan dengan cara observasi peneliti yang menghasilkan data untuk selanjutnya diinterpretasikan oleh peneliti dan dibandingkan dengan teori yang ada sebagai bahan untuk memberi rekomendasi dalam intervensi tersebut. Analisa data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang  pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian data, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraiaan singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarik kesimpulan/verifikasi, dari data yang telah melalui tahapan diatas, diambil suatu kesimpulan dan keputusan yang bersifat sementara. Kesimpulan dibuat dalam bentuk yang disesuaikan berdasarkan permasalahan yang diteliti agar mudah dipahami dengan megacu pada tujuan penelitian. Apabila diperlukan verifikasi data dengan cara  mengumpulkan data baru guna memperkuat kesimpulan atau mentapkan kesimpulan baru.

[bookmark: _Toc120525764]1.9.  Lokasi dan Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc120525765]1.9.1.  Lokasi Penelitian
	Lokasi Penelitian dilakukan di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah kabupaten  Majalengka, jl. Jatiwangi, Kecamatan cigasong, Kabupaten Majalengka . Dengan mempertimbangkan alasan-alasan sebagai berikut :
1. Kemudahan agar dapat mencari data baik berupa dokumen maupun wawancara dan melakukan pengamatan.
2. Adanya masalah efektivitas penerapan retensi arsip dalam penyusutan arsip.
3. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau.
[bookmark: _Toc120525766]1.9.2. Jadwal Penelitian
	Lamanya penelitian selama empat  bulan terhitung dari bulan Maret - Juni 2022, dengan perincian kegiatan sebagaimana tertera pada tebel dibawah ini :


Tabel 1.2 Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Bulan


	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli 
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	 
	Tahap Persiapan

	1
	Studi Literatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan bimbingan proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Tahap Pelaksanaan

	1
	Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan dan bimbingan draf skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Tahap Akhir

	1
	Seminar Draf Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Seminar Skripsi
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